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RINGKASAN

PENGARUH KETEBALAN SKIN TERHADAP KEKUATAN BENDING
KOMPOSIT SANDWICH DENGAN HONEYCOMB POLYPROPYLENE
SEBAGAI CORE

Karya Tulis IImiah Berupa Skripsi, Oktober 2017
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RINGKASAN

Komposit merupakan material yang terbentuk dari kombinasi antara dua atau
lebih material pembentuk dan memiliki sifat yang berbeda dari komponen
pembentuknya. Penggunaan komposit telah berkembang pesat karena komposit
memiliki keunggulan tersendiri dibandingkan bahan teknik alternatif lainnya
salah satunya adalah komposit sandwich. Untuk menentukkan karakteristik dari
komposit sandwich yang ingin dibuat, faktor utama yang harus dipertimbangkan
adalah perbandingan matrik, penguat, pengisi, skin serta core yang digunakan.
Perbandingan ini dapat ditunjukkan dalam bentuk ketebalan skin dengan variasi
skin yang digunakan adalah 2,3 dan 4 lapis. Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan didapatkan hasil pada pengujian eksperimental komposit sandwich
yang dibuat dengan metode VARI (Vacuum Assisted Resin Infusion) dengan
acuan standar spesimen yang digunakan yaitu ASTM C393 dan dilakukan
pengujian dengan metode 3 — point bending. Pada hasil pengujian 3 point
bending didapatkan hasil nilai kekuatan bending meningkat seiring dengan
bertambahnya ketebalan skin sebesar 11,11% antara variasi skin 2 dan 4 lapis,
dengan nilai 24,22 MPa Untuk variasi skin 4 lapis dan 21,53 MPa untuk variasi
skin 2 lapis. Begitu juga dengan nilai kekuatan geser core mengalami
peningkatan seiring dengan bertambahnya jumlah skin.

Kata Kunci : Komposit Sandwich, ASTM C393, Honeycomb Polypropylene,
3-Point Bending, Vacuum Assisted Resin Infusion.
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SUMMARY

EFFECT OF SKIN THICKNESS ON BENDING STRENGTH OF
SANDWICH COMPOSITE WITH HONEYCOMB POLYPROPYLENE AS
CORE

Scientific papers in the form of a scription, October 2017

Bimo Eryawanto; Supervised by Qomarul Hadi, S.T, M.T.

Pengaruh Ketebalan Skin Terhadap Kekuatan Bending Komposit Sandwich
Dengan Honeycomb Polypropylene Sebagai Core

XXix + 48 pages, 9 table, 17 pictures, 1 flow chart.
SUMMARY

Composite is a material formed from a combination of two or more molding
materials and has different properties from the constituent components. The use
of composites has grown rapidly because the composite has its own advantages
compared to other alternative techniques one of which is a sandwich composite.
To determine the characteristics of the sandwich composite to be made, the main
factors to consider are the matrix, reinforcement, filler, skin and core used. This
comparison can be shown in the form of skin thickness with the variation of skin
used is 2.3 and 4 layers. Based on the research that has been done, the result of
experimental test of sandwich composite made with VARI (Vacuum Assisted
Resin Infusion) method with standard reference specimen used is ASTM C393
and tested by 3 - point bending method. In the result of 3 bending test result
obtained the result of bending strength value increased along with the increase
of skin thickness equal to 11,11% between skin 2 and 4 layer, with value 24,22
MPa For variation of 4 layer skin and 21,53 MPa for variation of skin 2 layer.
So also with the shear strength value of the cores have increased along with the
increasing number of skins.

Key Word : Sandwich Composite, ASTM C393, , Honeycomb Polypropylene,
3- point Bending, Vacuum assisted Resin Infusion
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Semakin berkembangnya teknologi yang ada saat ini mengakibatkan
meningkatnya jumlah permintaan terhadap material yang digunakan baik pada
dunia industri besar maupun pada pengunaan sehari hari, diperlukan material-
material baru yang dapat mengisi permintaan material yang diperlukan saat ini.
Berbagai jenis material-material baru dibuat saat ini guna memenuhi permintaan
tersebut salah satunya adalah komposit.

Komposit merupakan material yang terbentuk dari kombinasi antara dua
atau lebih material pembentuk dan memiliki sifat yang berbeda dari komponen
pembentuknya. Penggunaan komposit telah berkembang pesat karena komposit
memiliki keunggulan tersendiri dibandingkan bahan teknik alternatif lainnya
seperti bahan komposit lebih kuat, tahan terhadap korosi, lebih ekonomis dan
sebagainya. Komposit terdiri dari matriks yang berfungsi sebagai perekat atau
pengikat dan reinforcement (penguat/serat) dari kerusakan eksternal dan
berfungsi sebagai penguat. Jenis komposit berdasarkan matriks penyusunnya
antara lain PMC (Polymer Matrix Composite), MMC ( Metal Matrix Composite
), dan CMC ( Ceramic Matrix Composite). PMC merupakan komposit yang
tersusun dari matrik dan serat penguat. Matrik PMC terdiri dari resin polymer
seperti thermoset resin atau thermoplastik resin. Sedangkan serat PMC terdiri
dari serat sintetis berupa glass fibre ataupun carbon fibre. Komposit diproduksi
dengan cara memadukan serat penguat dengan resin polymer.

Bebargai jenis komposit telah dikembangkan saat ini baik dengan bahan
sintesis maupun dari bahan alam dengan berbagi kelebihan serta kekurangannya
masing-masing. Sifat komposit diperoleh dari penggabungan matriks utama
dengan reinforcement (penguat) melalui proses pembuatan yang bervariasi.

Beberapa keuntungan dapat diperoleh dari material metal matriks komposit



tersebut, tergantung dari sifat matriks utama dan juga penguat. Kelebihan yang
dapat diperoleh adalah peningkatan daya redam energi material, ringan, desain
fleksibel, daya tahan terhadap korosi lebih baik, dan lainnya. Adapun
kekurangan dari jenis material komposit adalah desain kompleks, biaya tinggi,
karakteristik terhadap temperatur relatif kurang baik.

Beberapa faktor dari penguat yang mempengaruhi sifat-sifat mekanik
dari komposit, yaitu jenis core, ukuran core, bentuk core, ukuran serat, bentuk
serat, orientasi serat, konsentrasi serat, dan distribusi serat.

Untuk menentukkan karakteristik dari komposit sandwich yang ingin
dibuat, faktor utama yang harus dipertimbangkan adalah perbandingan matrik,
penguat, pengisi, skin serta core yang digunakan. Perbandingan ini dapat
ditunjukkan dalam bentuk ketebalan skin. Umumnya pembuatan komposit
sandwich bertujuan untuk meningkatkan kekuatan sehingga kekuatan komposit
akan semakin tinggi. Untuk mendapatkan material komposit yang memiliki berat
lebih ringan tanpa mengurangi kelebihan dari material komposit , maka saat ini
dikembangkan material berupa polimer plasscore komposit. Material ini
diproduksi dengan cara menambahkan core pada komposit sandwich pada
komposit tersebut. Core tersebut berbentuk honeycomb dengan bahan
polypropylene.

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis berkeinginan membahas hal
tersebut dengan judul “Pengaruh Ketebalan Skin Terhadap Kekuatan
Bending Pada Komposit Sandwich Dengan Honeycomb Polypopylene
Sebagai Core.”

1.2 Rumusan Masalah

Permasalahan yang akan menjadi pokok bahasan dalam penelitian ini
adalah bagaimana pengaruh variasi ketebalan skin pada komposit sandwich,
yang dibuat dengan metode vaccum assisted resin infusion (VARI) terhadap

kekuatan bending.
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1.3

Batasan Masalah

Peneliti membatasi penelitian yaitu

1.

1.4

1.5

Komposit yang dibuat adalah komposit sandwich dengan honeycomb
polypropylene sebagai core dengan metode VARI

Analisa yang dilakukan adalah uji bending dengan standar spesimen ASTM
C393

Serat yang digunakan adalah fiber glass jenis serat anyam, sedangkan resin
yang digunakan adalah resin polyester

Tebal core yang dipakai adalah 8mm

Variasi skin yang dipakai adalah 2 lapis, 3 lapis dan 4 lapis

Penelitian yang dilakukan tidak menghitung sifat-sifat pompa.

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yang dilakukan adalah :

Menganalisa pengaruh ketebalan skin terhadap kekuatan bending dari
komposit sandwich dengan core honeycomb polypropylene.

Menganalisa nilai kekuatan bending komposit sandwich melalui pengujian

bending yang dilakukan.

Manfaat Penelitian

Manfaat dari penilitian skripsi ini antara lain:

Dari penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian mengenai
pengaruh ketebalan skin komposit sandwich honeycomb terhadap
kekuatan mekanis.

Dapat digunakan sebagai acuan pada penelitian selanjutnya.

Universitas Sriwijaya



3. Memperoleh hasil sifat mekanik komposit fiber glass dengan core

honeycomb polypropylene.

1.6 Sistematika Penulisan

Penulisan skripsi ini dilakukan dengan menggunakan sistematika untuk
membuat konsep penulisan yang berurutan, sehingga didapat kerangka secara
garis besar. Adapun sistematika penulisan tersebut digambarkan dalam bab-bab

yang saling berkaitan satu sama lain :

BAB | :PENDAHULUAN
Berisikan latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan
penelitian, metode penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA
Berisikan tinjauan pustaka mengenai teori dasar yang melandasi
pembahasan skripsi dan yang akan mendukung dalam melakukan
penelitian berdasarkan literatur.

BAB Il : METODELOGI PENELITIAN
Berisikan diagram alir penelitian, alat, bahan, prosedur penelitian, dan

pengujian spesimen.
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